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BAB I
PENDAHULUAN



1.1.   Latar Belakang Kerja Praktek
Kemajuan ekonomi di dunia usaha yang semakin pesat telah menciptakan iklim persaingan yang ketat diantara perusahaan dalam melakukan usahanya. Baik di dunia industri maupun perbankan. Hal ini menyebabkan diperlukan berbagai sarana dan pra sarana yang dapat menunjuang kebutuhan sesuai dengan yang diharapkan untuk membantu proses perkembangan usahanya.
Setiap perusahaan di Indonesia baik swasta maupun perusahaan Negara memiliki tujuan yang sama yaitu, memperolah laba yang sebesar - besarnya agar perusahaan tersebut dapat berkembang. Untuk memperoleh semua itu suatu perusahaan menciptakan beberapa produk untuk dijadikan sumber pemasukan laba perusahaan.
Dunia perbankan akhir - akhir ini semakin banyak menggunakan berbagai pola strategi pelayanan dalam pemasaran produknya. Dengan adanya globalisasi membawa pengaruh terhadap eksistensi bisnis perbankan dalam mengembangkan pangsa pasarnya. Keinginan dan kebutuhan konsumen semakin majemuk sehingga sangat dibutuhkan suatu strategi pelayanan yang memerlukan inovasi dan kreativitas yang tinggi dalam upaya pemenuhan kebutuhan dan peningkatan kepuasan konsumen. Pada akhirnya perbankan harus mencermati dan mengikuti arus globalisasi perbankan karena produk layanan yang ditawarkan tidak hanya berorientasi kepada tingkat keamanan dalam bertransaksi, tetapi adanya system    
pelayanan yang dapat dijalankan dengan mudah, sederhana, cepat dan aman. Salah satunya dengan menciptakan suatu produk, yaitu kredit. Dengan adanya produk dan layanan tersebut dapat memberikan kemudahan kepada masysrakat atau nasabah untuk memperoleh dana yang mereka butuhkan.
Aktivitas kredit pada setiap perusahaan perbankan memiliki prosedur. Mulyadi (2001 : 5) menyatakan bahwa “ prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang – ulang”. Sedangkan kredit adalah suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang atau badan usaha untuk meminjam uang untuk membeli produk dan membayarnya kembali dalam jangka waktu yang ditentukan. UU No. 10 tahun 1998 menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Jika seseorang menggunakan jasa kredit, maka ia akan dikenakan bunga tagihan. Kredit pensiunan adalah fasilitas kredit yang diberikan kepada para pensiunan PNS, pensiunan POLRI/ABRI, atau janda/duda dari pensiunan tersebut. Kredit ini diberikan kepada pensiunan yang mengambil/menerima uang pension melalui kantor pos di wilayah Bandung. Tujuan penggunaan kredit lansia dapat untuk konsumtif, investasi, atau modal kerja. Produk kredit pensiunan ini dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Kredit Pensiunan Utama Dengan Jaminan SK Pensiunan Asli
2. Kredit Pensiunan Biasa Dengan fotocopy Karip
Demikian juga pada PT. Bank BTPN yang merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang berada dibawah naungan Departemen Keuangan. PT. Bank BTPN pun memiliki prosedur tersendiri dalam melakukan aktivitas kreditnya. PT. Bank BTPN memiliki suatu prosedur yang mungkin ada persamaan tertentu dengan perusahaan lain, akan tetapi PT. Bank BTPN memiliki suatu laporan tertentu yang setiap harinya dihasilkan oleh bagian keuangan.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menetapkan judul laporan praktek kerja lapangan : “PROSEDUR PEMBERIAN KREDIT PENSIUNAN PADA
PT. BANK BTPN KANTOR CABANG PEMBANTU CIKAPUNDUNG – BANDUNG”.
1.1.  Tujuan Kerja Praktek
Kerja Praktek yang dilaksanakan oleh penulis bertujuan :
1. Untuk mengetahui jenis – jenis kredit pensiunan pada PT Bank BTPN KCP Cikapundung - Bandung.
2. Untuk mengetahui prosedur pemberian kredit kepada pensiunan PNS, pensiunan POLRI/ABRI, janda atau duda pensiunan tersebut.
3. Untuk mengetahui dokumen dan formulir apa yang digunakan dalam prosedur pemberian kredit pensiunan pada PT. Bank BTPN KCP Cikapundung – Bandung.


1.2.    Kegunaan Kerja Praktek
Kegunaan Kerja Praktek yang dilaksanakan oleh penulis yaitu :
1. Bagi Penulis.
a. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan penulis untuk dapat menguasai laporan kerja sesungguhnya.
b. Mendapatkan pengalaman kerja karena dapat mengaplikasikan teori pada prakteknya di lapangan.
c. Meningkatkan ilmu pengetahuan atau menambah wawasan dalam bidang akuntansi, khususnya mengenai pemberian kredit sehingga dapat membandingkan dengan kenyataan yang ada di lapangan.
d. Menambah pengetahuan tentang bagaimana cara pencairan kredit mulai dari pembuatan sampai pada laporan keuangan. 
e. Untuk memenuhi salah satu syarat agar dapat mengajukan laporan skripsi.
2. Bagi Perusahaan.
Memberikan informasi yang dapat dijadikan bahan evaluasi perusahaan untuk kemajuan perusahaan di masa yang akan dating berkaitan dengan prosedur pemberian kredit pensiunan.
3. Bagi Pihak Lain
1. Bagi Lembaga Pendidikan.
Menambah referensi guna mengembangkan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang.

2. Bagi Pembaca
Menambah wawasan bagi para pembaca mengenai prosedur pemberian kredit.
1.2.1. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Penulis melaksanakan kerja praktek pada :
PT. Bank BTPN KCP Cikapundung – Bandung
Jl. Cikapundung Timur No. 1 Bandung
Telp : (022) 4236507
Fax :  (022) 4238433
Kerja praktek tersebut dilaksanakan mulai tanggal 07 Juli 2008 sampai dengan 07 Agustus 2008. Kerja praktek tersebut dilaksanakan setiap hari Senin sampai Jumat mulai pukul 08.00 sampai pukul 17.00.
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